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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang alat pendeteksi infus di sebuah ruangan rumah sakit. Alat ini
dirancang untuk membantu perawat rumah sakit untuk mengatasi lebih cepat untuk menghindari
masalah akibat pemasangan infus. Sensor load cell digunakan sebagai pendeteksi berat yang
mengirimkan notifikasi kepada perawat melalui aplikasi telegram yang telah terpasang. Perawat akan
mendapatkan pesan notifikasi yang dikirimkan ke telegram jika sensor telah membaca berat badan.
Alat ini dibuat menggunakan sensor load cell dan NodeMCUWi-FiESP866 yang berfungsi untuk
mengirimkan notifikasi hasil input data sensor ke platform Internet of Things (IOT) yaitu Telegram.
Perawat perlu terkoneksi dengan jaringan internet untuk mendapatkan notifikasi di telegram. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mengirim dan menerima notifikasi di
Telegram membutuhkan waktu sekitar 2-5 detik. Pesan akan dikirim 3 kali, pertama infus WARNING
hampir habis (waspada), kedua WARNING infus hampir habis (standby) dan WARNING infus hampir
habis (silahkan ganti). Jika infus tidak diganti oleh perawat, akan diperingatkan oleh Buzzer. Namun,
waktu dapat dipengaruhi oleh konektivitas jaringan internet yang tersedia. Namun, waktu dapat
dipengaruhi oleh jaringan internet yang tersedia.

Kata kunci : Telegram, Arduino R3, Sel Muat, NodeMCU ESP8266

Abstract

This study discusses an infusion detector in a hospital room. This tool is designed to help hospital nurses
to cope more quickly to avoid problems due to infusion. The load cell sensor is used as a weight detector
that sends notifications to nurses via the telegram application that has been installed. The nurse will get
a message notification sent to the telegram if the sensor has read the weight. This tool is made using a
load cell sensor and NodeM CUWI-FiESP866 which functions to send notifications of sensor data input
results to the Internet of Things (I0T) platform, namely Telegram. Nurses need to be connected to the
internet network to get notifications on telegram. The test results show that the time it takes to send and
receive notifications on Telegram takes about 2-5 seconds. Messages will be sent 3 times, the first is the
WARNING infusion is running low (alert), the second is the WARNING infusion is running low (standby)
and the WARNING infusion is almost exhausted (please change). If the infusion is not changed by the
nurse, a buzzer will be warned. However, the time may be affected by the available internet network
connectivity. However, the time may be affected by the available internet network.

Keywords : Telegram, Arduino R3, Load Cell, NodeMCU ESP8266

1. PENDAHULAUAN

Cairan intravena adalah pemberian sejumlah cairan ke dalam tubuh, melalui jarum ke pembuluh
darah. Tujuan pemberian infus pada pasien adalah untuk mengganti cairan tubuh dan mengkompensasi
jumlah elektrolit yang masuk ke dalam tubuh, dapat diberikan dengan maksud menambah kalori,
Sebagai obat, diberikan dalam jumlah banyak dan terus menerus bila tidak dapat disuntikkan secara
normal, misalnya obat antikanker, antibiotik, anestesi, hormon yang larut dalam air dan vitamin.
Tindakan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan cairan dan elektrolit serta sebagai
tindakan pengobatan dan pemberian makan (NUR, 2016). Penelitian tentang monitoring infus telah
dilakukan oleh (Erdisna, 2014), menggunakan mikrokontroler ATmega8535 untuk mengontrol pompa
Infus, kemudian dalam penelitian (Nataliana et al.
2016) menggunakan mikrokontroler yang sama dapat memantau penerimaan pasien rawat inap dengan
menggunakan sensor led infra merah dan Photodiode.
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Selanjutnya penelitian tentang monitoring infus sedang berkembang menuju internet of things (I0T)
seperti penelitian (Sasmoko& Wicaksono, 2017) menggunakan sensor Load Cell dan modul Wi-Fi
Esp8266 dapat mengirimkan informasi melalui web tetesan infus dengan margin error dari 2,4%
transmisi data. Selanjutnya (Yunardi et al., 2018) dengan menggunakan teknologi telemetri dan aplikasi
LabVIEW diperoleh tingkat keberhasilan sebesar 96,7%.

Penggunaan smartphone untuk notifikasi tetesan infus dan monitoring juga dilakukan dalam
penelitian (Aziis, 2018). Terjadi kesalahan dalam proses pengiriman data dan sensor lampu baca, dalam
penelitian (Yudhana & Putra, 2018), monitoring menggunakan smartphone Android mengalami kendala
karena komunikasi menggunakan Bluetooth Hc-06 yang jangkauan maksimal 10 meter. Dalam sebuah
penelitian (Anwar & Ibadillah, 2018) Menggunakan Photodiode dan LED untuk pendeteksian droplet,
dan sensor Load Cell untuk sisa cairan infus, menggunakan modul Wi-Fi Esp8266, error 0,59%, sisa
cairan 0,83% dalam waktu 30 detik pengiriman. Mengontrol perangkat yang memanfaatkan teknologi
internet dengan menggunakan aplikasi media sosial telegram (Candra et al., 2019). Menggunakan
NodeMCU ESP8266 (Ilham et al., 2019). Dari penelitian sebelumnya, al., 2018) desain infus monitoring
menggunakan arduino dan web memiliki akurasi 95%, sensor LDR 90% (Zufa, 2020).

2. TINJAUAN LITERATUR

Terapi intravena adalah menempatkan cairan steril melalui jarum langsung ke pembuluh darah
pasien. Biasanya cairan steril mengandung elektrolit (natrium, kalsium, kalium), nutrisi, vitamin atau
obat-obatan. Infus cairan intravena adalah pemberian sejumlah cairan ke dalam tubuh, melalui jarum,
ke dalam vena untuk menggantikan cairan atau nutrisi yang hilang dari tubuh. Terapi intravena adalah
menempatkan cairan steril melalui jarum langsung ke pembuluh darah pasien. Biasanya cairan steril
mengandung elektrolit (natrium, kalsium, kalium), nutrisi vitamin atau obat-obatan (Nur et al., 2015).

Memasang infus adalah memasukkan cairan atau obat-obatan langsung ke pembuluh darah vena
dalam jumlah banyak dan dalam waktu lama dengan menggunakan infus set. Terapi intravena (IV)
digunakan untuk memberikan cairan ketika pasien tidak dapat menelan, tidak sadar, dehidrasi atau syok,
untuk memberikan garam yang dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan elektrolit, atau glukosa yang
dibutuhkan untuk metabolisme dan untuk memberikan obat-obatan.

3. METODE PENELITIAN
Alat dan bahan yang kami gunakan dalam merancang perangkat peringatan infus berbasis

mikrokontroler untuk pasien terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak, antara lain:

3.1 Perangkat keras
Persyaratan peralatan yang digunakan dalam perancangan perangkat peringatan input meliputi:

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras

No [Nama Fungsi
1 Arduino Uno R3  |Pengontrol dalam desain perangkat peringatan
infus.
2 [ESP8266 MCU Hubungkan data yang dihasilkan oleh
Modul Node mikrokontroler melalui Aplikasi Telegram

3 modul HX711 Untuk memprogram HX711, Arduino
membutuhkan tambahan perpustakaan, yaitu

perpustakaan HX711

4 Sensor sel beban | Sensor sel beban terdiri dari 4 konektor yang

cell terhubung ke modul HX711 yang berfungsi sebagai

pendeteksi berat badan untuk infus.

5 [Bel Rangkaian buzzer atau yang sering disebut
rangkaian alarm pengingat pesan dan peringatan,

6 [Peloncat Hubungkan seluruh alat.

7 transistor NPN penguat, pengontrol, penyearah, osilator, modulator
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3.2 Perangkat lunak
Perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan infusion warning berbasis mikrokontroler

adalah:
Tabel 2. Persyaratan Perangkat Lunak

No Nama Fungsi

1 Arduino IDE Digunakan untuk mengunggah program peringatan
infus rendah ke
papan Arduino.

2 Proteus Digunakan untuk mensimulasikan sirkuit

3 Fritzing Digunakan untuk merancang skema sirkuit dan
elektronik

4 Microsoft Visio | Digunakan untuk merancang gambar, skema

Prosedur kerja

( MULAILAH

v

KEBUTUHAN SISTEM

desain komponen perangkat keras

»
>

v

Menulis kode program
TIDAK

KODE ADALAH

y
( AKHIR )

Gambar 1. Prosedur Kerja

3.3 Perencanaan sistem

Perancangan ini dibuat untuk mempermudah proses perancangan alat peringatan infus
menggunakan sensor load cell berbasis mikrokontroler. Rangkaian alat peringatan habis infus ini terdiri
dari 3 bagian yaitu bagian input, bagian kontrol, bagian output, terlihat pada Gambar 2.

MEMASUKKAN KONTROL

119




Jurnal Teknik Informatik: 916, e-ISSN: 2657-1501

Gambar 2. Desain Sistem

Dari Gambar 2 terlihat bahwa terdapat 3 bagian rangkaian yaitu bagian input, bagian ini terdiri dari
sensor load cell yang berfungsi memberikan nilai input pada tingkat intensitas berat yang menentukan
kondisi infus.

Bagian kontrol, sistem kontrol sistem peringatan infus menggunakan Arduino yang berfungsi
untuk menerima input dari sensor load cell kemudian memberikan perintah ke modul HX711 yang
merupakan penerjemah mengubah perubahan terukur perubahan resistansi dan mengubahnya menjadi
besaran tegangan dan berat melalui sirkuit yang ada, dan kemudian Hx711 memberi tahu modul Wi-Fi
NodeMCU bahwa saya harus mengganti bobot IV, dan kemudian outputnya dikirim ke telegram dan
buzzer.

Bagian keluaran yang merupakan hasil terakhir dari rangkaian alat peringatan infus ini memiliki
dua keluaran yaitu ke aplikasi telegram berupa pesan bahwa infus hampir habis dan harus diganti. Dan
output lainnya adalah buzzer yaitu suara yang dikeluarkan jika perawat tidak mengganti infus jika sudah
diperingatkan 3 kali via telegram tadi.

3.4 Prinsip Kerja Alat

Berikut ini adalah flowchart rancangan cara kerja alat peringatan infus. Pada Gambar 3 terdapat
rangkaian Flowchart program peringatan infus habis untuk pasien berbasis mikrokontroler dimana
program dimulai dari awal kemudian sumbernya akan dipasang oleh sensor load cell, program yang
akan mendeteksi berat infus, dan jika berat infus telah mencapai 137g-140g.

~— Mulailah—
_Masukan dan keluaran)

[
instalasi
Bacaa

Peringatan 1 masukan

- - . -
il .
5 . .
hampir naik dan
Tidak
v

Jikar p/a;ahﬁ 07-110 Peringatan 2 masukan

lya
— kehabisan—_|
diam
Tidak
- —//-/‘ -

il —

Peringatan 3 masukan

hampir naik dan

harapan berubah
Tidak
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Gambar 3 Prinsip kerja alat
Akan diberitahukan kepada perawat melalui aplikasi telegram berupa pesan, untuk segera
mengganti infus baru. Dan jika perawat tidak mengganti infus baru akan diberikan peringatan kedua
jika berat infus telah mencapai 107-110g, dan yang terakhir jika tidak diganti akan diberikan peringatan
ketiga ketika berat telah mencapai 77-80g. dan juga akan diingatkan dengan alarm suara.

3.5 Seperangkat alat

Dengan menggunakan aplikasi Fritzing didapatkan desain alat sebagai berikut, Peringatan keluar
infus ini bekerja berdasarkan input load cell yang akan membaca bobot, kemudian modul HX711 akan
mengolah data tersebut, kemudian dinotifikasikan ke NodeMCUESP8266 dan dikendalikan oleh
Arduino, yang kemudian Node MCU diberikan notifikasi melalui aplikasi telegram dan buzzer.

Transistor NPN
Buzzer
Load cell 5
\oag Ok X
S Modul Node MCU
Modul HX711 ESP8266
ArduinoR3
Gambar 4 Skema Alat

3.6 Bot Telegram

Penulis perlu membuat bot pada telegram agar sensor Load cell dapat mengirimkan notifikasi ke
telegram. Membuat bot telegram penulis memerlukan token pengguna yang dapat ditulis yang dapat
dipertanggungjawabkan @BotFather dan ID Pengguna yang penulis dapatkan dari akun @get _id.

“2al 13:07 @
e

getid
€ I bot

Hello Ria
Your Chat ID = 409651038
Username is not set

You can also share your telegram
contact to @get_id_bot to reveal 1
their chat_id or forward a message,
or send file or sticker to get their file
D

If you have any question or
anything, please feel free to
contact get_id_bot creator on
@fredykardian, or join my channel
@fredykardianchannel thanks.
Please support get_id bot by
purchase or send gift Jamil &

Jamil & Jamilah (The Cute &
Moslem Couple) - Stiker LINE | ' o
LINE STORE o
Cute charscters about lovely Moslem
teenagers who love spreading good
deeds in a fun way. Their adorable
expressions will make your chats
become more cheerful.

]

(a) Telegram Token

“tul 12:55® &

<« @i‘.q BotFather

bot

Ria_bot

Sorry, this username is already
taken. Please try something
different.

RiaaflianaBot

Dene! Congratulations on your
new bot. You will find it at Line/
RiaaflianaBot. You can now add

a description, about section and
profile picture for your bot, see /
help for a list of commands. By the
way, when you've finished creating
your cool bot, ping our Bat Support
if you want a better username for
it Just make sure the bot is fully
operational before you do this.

Use this token to access the HTTP

;5 coewTe
Ds jkFWBAECgaocms

For a description of the Bot AP, see
this page: hlips://core.lelegram.org

/bots/api

-
|

(b) ID Pengguna

Gambar 5 (a) dan (b) Desain BOT Telegram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Infusion warning berbasis mikrokontroler bekerja dimana infus yang diinput akan diterima oleh
Arduino sebagai pengontrol sistem, memberikan perintah pada modul HX711 sebagai penghubung
antara Arduino dengan modul Wi-Fi Node MCU dengan output berupa pesan telegram dan Bel.
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Prosedur Pengujian

Gambear 6. Perangkat Keselurﬁhan Overall

Pengujian Alat Keseluruhan

Untuk menjalankan alat peringatan infus keluar berbasis mikrokontroler adalah sebagai berikut:
a) Hal pertama yang harus dilakukan adalah merakit semua alat bersama-sama dan siap untuk

dijalankan

b) Setelah semuanya terhubung, letakkan infus di sensor load cell yang merupakan sumber input

utama.

¢) Setelah load cell membaca berat infus, berat akan diubah menjadi data analog oleh Modul

HX711.

d) Kemudian jika data sudah menjadi data digital dan dikendalikan oleh Arduino, maka telegram
dan buzzer akan dikirimkan melalui NodeMCUESP8266.

Hasil tes
Telegram

Saat status infus pada serial monitor menyatakan normal (>180g), infus masih banyak, dan saat status
berubah menjadi alert maka otomatis notifikasi masuk ke dalam ketel, seperti yang dapat kita lihat pada
Gambar 4. Begitu juga jika status pada serial monitor telah berubah menjadi standby, maka secara
otomatis akan diberitahukan kembali bahwa infus dalam keadaan standby. Dan saat infus hampir habis
di serial monitor akan mengirimkan notifikasi ke telegram secara otomatis juga, dan ketika infus sudah
masuk silahkan ganti, delay 7 detik sampai buzzer berbunyi 10 detik terus habis.

« (R Wevor :

Infius Marmger Mabis (MARLIS GANTI)

nfus Mash Darpsh

bntiue Mash Daryah

Witia Masih Bacrpas

infus Marmge Piabes (SIAGA)

Intus Mamger Habes (HARAP GANTI)

Infus Manih Barrpss

Intus Hargsr Fabs (WASPADA}

(a) Peringatan Peringatan

. RiaBot
Infus Hamper Habes (HARUS GANTI)
Infus Massh Banysh

infus Masih Banyah

Infus Mash Banysk

infus Mampir bisbes (WASPADA)
Infus Hampsr Habes (SIAGA)

Infus Hampir Habes (HARAP GANTI)
Infuus Massh Banysk

Infus Mampir Mabes (WASPADA)

-

(b) Peringatan Menganggur

Gambar 7.(a) dan (b) Notifikasi Via Telegram

Tabel 3. Data Uji Infus

No

Status Infus

Pemberitahuan Waktu
(y/t)
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1 Infusnya masih banyak Y 3 detik
(> 190g)

2 | Infus hampir habis Y 4 detik
(Peringatan)

3 Infus rendah (siaga) Y 3 detik

4 | Infusnya rendah Y 2 detik
(mohon ganti)

5 | Infusnya masih banyak Y 3 detik
(>189g)

6 | Infus hampir habis Y 3 detik
(Peringatan)

7 | Infus rendah (siaga) Y 5 detik

8 | Infusnya rendah Y 3 detik
(mohon ganti)

9 | Infusnya masih banyak Y 3 detik
(> 1879)

10 | Infus hampir habis Y 4 detik
(Peringatan)

11 | Infus rendah (siaga) Y 4 detik

12 | Infusnya rendah Y 3 detik
(mohon ganti)

13 | Infusnya masih banyak Y 4 detik
(>180g)

14 | Infus hampir habis Y 4 detik
(Peringatan)

15 | Infus rendah (siaga) Y 1 detik

16 | Infusnya rendah Y 2 detik
(mohon ganti)

Dari tabel 3 menunjukkan hasil pengujian notifikasi telegram bahwa pesan yang masuk ke telegram
berhasil ketika load cell membaca dengan berat hingga mengirimkan notifikasi ke telegram, dan dapat
berfungsi sesuai keinginan. Sistem yang digunakan harus terkoneksi dengan Jaringan internet, proses
pengiriman data tergantung pada kekuatan sinyal hotspot atau Wi-Fi. Jika sensor telah membaca bobot
94g maka status akan berubah menjadi standby dan bobot tertera pada serial monitor juga sesuai dengan
keadaan faktual, seperti terlihat pada Gambar 8 yang menunjukkan bobot yang dibaca oleh sensor load
cell. Serial monitor Node MCU yang ditampilkan jika beratnya 94g akan menunjukkan status alert,
sehingga pengujian ini membuktikan bahwa output yang dihasilkan oleh load cell sudah sesuai, seperti
yang dapat kita lihat pada Gambar 8.

|/ s
R LTI e T e Tt & it
I {Finpaieigne: 0.0%8 kg
:.-_:_1;‘.1:1;-_-‘ L3
|iFiagakmzgnT: 0.295 b7
| i 9aapakel g
i Siagalist g
‘]

Gambar 8. Alat Pengujian pada Serial Monitor

SothH BRI

- Ol oudpur
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No Berat Faktual | Berat Sistem Kesalahan
NRata-rata 2
1 53g 53g 0 0
2 181g 181g 0 0
3 8lg 8lg 0 0
4 129¢g 129¢g 0 0
5 37g 37g 0 0
6 22¢g 22¢g 0 0
7 177g 177g 0 0
8 103g 103g 0 0
9 80g 80g 0 0
10 43g 43g 0 0
11 l4g l4g 0 0
12 16g 16g 0 0
13 82g 82g 0 0
14 21g 21g 0 0
15 15g 15g 0 0
16 57¢g 57¢g 0 0
17 16g 16g 0 0
18 47¢g 47¢g 0 0
19 17g 17g 0 0
20 6g 6g 0 0
21 17g 17g 0 0
22 21g 21g 0 0
23 12g 12g 0 0
24 3lg 3lg 0 0
25 199¢g 199¢g 0 0
26 6lg 6lg 0 0
27 6lg 6lg 0 0
28 188g 188g 0 0
29 79¢ 79¢ 0 0
30 160g 160g 0 0
31 111g 111g 0 0
32 102g 102g 0 0
33 85¢g 85¢g 0 0
34 39g 39¢g 0 0
35 84g 84g 0 0
36 4g 4g 0 0
37 6lg 6lg 0 0
38 45g 45g 0 0
39 9¢g 9g 0 0
40 15g 15g 0 0
DISKUSI

Pengujian verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil bobot faktual dan bobot sistem,
menggunakan rumus Means Square Error (MSE). Tes satu menunjukkan berat 53g dalam status faktual
dan menunjukkan status tolong ubah dalam status sistem, yang menunjukkan bahwa sensor sel beban
telah berhasil membaca beban. Sedangkan pada pengujian kedua memiliki bobot faktual 181g dan
menunjukkan status sistem normal, karena bobot yang dibaca oleh load cell sama dengan bobot faktual

yang artinya tahap uji verifikasi sistem berhasil, dan begitu seterusnya. Jadi valueMean Square Error
(MSE) adalah 0

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian pada alat peringatan infus habis pakai untuk pasien berbasis mikrokontroler
dapat ditarik beberapa kesimpulan:
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Alat akan mengirimkan notifikasi melalui telegram, bila sisa berat cairan infus adalah 137g hingga
140g, 107g hingga 110g, dan 77g hingga 80g.Pesan yang dikirimkan melalui telegram terkirim
sebanyak 3 kali yaitu PERINGATAN infus hampir habis (Alert ), a PERINGATAN infus hampir habis
(Standby) dan PERINGATAN infus hampir habis (Mohon ganti). Jika tidak diganti oleh perawat,
mereka akan diberi peringkat dengan Buzzer. Dari uji verifikasi berat infus, MSE adalah 0.
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